
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, peneliti harus mempunyai gambaran–gambaran mengenai 

masalah yang dihadapi serta mengetahui bagaimana cara mengatasinya, sehingga peneliti 

tahu akan langkah – langkah yang harus ditempuh untuk mengkaji suatu penelitian tersebut. 

Sesuai permasalahan yang dikaji oleh peneliti, maka dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif. 

 Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang banyak dituntut mengunakan 

pendekatan deduktif  induktif yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para pakar 

atau ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya yang  kemudian 

dikembangkan menjadi permasalahan – permasalahan beserta pemecahanya yang diajukan 

untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.
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 Sesuai dengan namanya, penelitian ini banyak dituntut menggunakan angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
 2

 

Oleh karena itu data yang terkumpul harus diolah secara statistik, agar dapat ditafsir dengan 

baik. Data yang diolah tersebut diperoleh dari nilai tes untuk mengetahui hasil belajar 

matematika siswa kelas VII pada materi himpunan. 
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Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji teori membangun fakta, menunjukkan 

hubungan antara variabel, memberikan deskripsi statistik, menafsir dan meramalkan 

hasilnya.
3
 

Berdasarkan penelitian, penelitian ini bertujuan untuk mengukur perbedaan hasil 

belajar siswa kelas VII A dan VII B pada mata pelajaran matematika materi pokok 

himpunan melalui model The Power Of  Two. Ditinjau dari jenis permasalahanya yang di 

bahas oleh peneliti, maka peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen. Desain 

eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
4
 Desain 

eksperimen berfungsi untuk menciptakan kondisi bagi perbandingan yang diperlukan oleh 

hipotesis eksperimen dan melalui data secara statistik, memungkinkan peneliti melakukan 

penafsiran yang berarti mengenai hasil penyelidikan.
5
 

Dalam rancangan penelitian ini peneliti mengunakan  quasi Experimental (eksperimen 

semu). Menurut Sugiono desain eksperimen semu peneliti tidak dapat sepenuhnya 

mengontrol variabel - variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
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Dalam penelitian ini diambil 2 kelas sebagai sampel yang terdiri dari 1 kelas menjadi 

kelas eksperimen, dan 1 kelas kontrol. Di sini peneliti memberikan perlakuan berbeda pada 

kelas eksperimen terhadap kelas kontrol. Peneliti menggunakan observator untuk 

mengamati eksperimen yang sedang berlangsung. Dengan penelitian ini peneliti ingin 

melihat seberapa tinggi pengaruh model The Power of Two terhadap hasil belajar 

matematika siswa pada  kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dan membandingkan 

hasil belajar matematika siswa dengan kelas kontrol. Maka sesuai dengan tema penelitian 

ini, peneliti berusaha mengumpulkan fenomena-fenomena yang ada pada populasi, yang 
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berkaitan dengan pengaruh hasil belajra siswa dengan mengunakan model The Power of 

Two pada pelajaran matematika di MTs Miftahul Huda Bandung Tulungagung tahun ajaran 

2014/2015.  

 

B. Populasi, Sampling dan sampel penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
7
 Pendapat lain mengatakan populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dengan demikian populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek 

atau objek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki. 

Jadi yang dimaksud populasi adalah keseluruhan unsur-unsur yang memiliki satu 

atau beberapa karaktiristik, sehingga populasi penelitian merupakan gambaran seberapa 

yang harus diteliti, tetapi dengan pertimbangan. 

Dilihat dari ukuranya populasi terbagi menjadi dua yaitu :
8
 

a. Populasi terhingga (finite population) yaitu ukuran populasi yang berapapun 

besarnya masih bisa dihitung; 

b. Populasi tak terhingga (infinite population) yaitu ukuran populasi yang 

sedemikian  besarnya sehinga tidak  bisa dihitung. 

Dalam penelian ini populasi yang digunakan peneliti adalah pupulasi terhingga 

(finite population). Karena dalam penelitian ini populasi yang digunakan dapat dihitung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VII MTs Miftahul Huda 

Bandung Tulungagung sebanyak 8 kelas. Dengan masing – masing kelas dapat dilihat 

dalam tabel berikut : 
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Tabel 3.1 Data Jumlah Siswa Kelas VII: 

 

Kelas 
JenisKelamin 

Jumlahsiswa 
Laki-laki Perempuan 

VII 

A 12siswa 20 siswa. 32 siswa. 

B 13 siswa 19siswa. 32 siswa. 

C 13 siswa 19 siswa. 32 siswa. 

D 20 siswa 22siswa. 42 siswa. 

E 20 siswa 22 siswa. 42 siswa. 

F 20 siswa 22 siswa. 42 siswa. 

G 20 siswa 23 siswa. 43 siswa. 

H 20 siswa 23 siswa. 43 siswa. 

Jumlah 308 siswa. 

 

Sehingga total populasi dalam penelitian ini adalah 308 siswa. 

2. Sampling 

Sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
9
 Menurut pendapat lain 

sampling adalah suatu teknik yang dilakukan oleh peneliti di dalam mengambil atau 

menentukan sampel penelitian.
10

  

Menurut peneliti sampling adalah teknik yang dilakukan peneliti untuk menentukan 

sampel dalam kelancaran penelitiannya. Peneliti tidak harus meneliti seluruh subjek yang 

ada dalam populasi, akan tetapi bisa diambil sebagian sesuai dengan teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan berdasarkan tujuan atau pertimbangan langsung dari peneliti 

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah sampling purposive. 

Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
11

 

Dalam sampling purposive pemilihan kelompok didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat 
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populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Teknik ini digunakan untuk mencapai tujuan-

tujuan tertentu yang sesuai dengan kepentingan dan atas pertimbangan guru.  

Dalam penelitian ini peneliti mengambil dua kelas yaitu  kelas VII A dan kelas VII 

B pemlihan kelas ini  melalui pertimbangan guru  matematika dan kondisi siswa dalam 

kedua kelas tersebut mempunyai kemampuan yang homogen dengan melihat nilai ulangan 

harian pada materi sebelumnya yang kemudian juga telah diketahui melalui uji 

homogenitas yang menjelaskan peneliti pada bab IV yang menyatakan kedua kelas 

tersebut adalah homogen, serta kedua kelas tersebut sudah mencapai materi yang sama, 

sehingga data yang diperoleh akan mewakili populasi.  

3. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
12

 Menurut pendapat lain 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
13

 Jadi 

menurut peneliti  sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang diambil menurut 

prosedur tertentu untuk mewakili populasinya. 

Demi untuk memperoleh hasil penelitian yang sebenarnya atau mendekati nilai 

sesungguhnya, maka apabila jumlah populasinya kurang dari 100, maka sebaiknya seluruh 

populasi tersebut diambil selurunya untuk dijadikan sampel, sehingga penelitiannya 

dinamakan penelitian populasi.
14

 

Setelah melakukan  pertimbangan dengan guru matematika dan mengetahui dua 

kelas yang rata – rata hampir sama maka sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII A 

yang berjumlah 42 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas VII B yang berjumlah 43 siswa 

sebagai kelas eksperimen, jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini bejumlah 85 

siswa dimana kemampuan dua kelas tersebut mempunyai rata - rata yang sama. Sehingga 
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pemilihan sampel tersebut dapat mencerminkan karateristik populasi yaitu siswa kelas VII 

MTs Miftahul huda Bandung Tulungagung. 

Selain kelas VII A dan VII B sebagai sampel dalam penelitian ini juga mengambil 

sampel berupa materi. Sampel materi yang di ambil dalam penelitian ini adalah materi 

himpunan. Materi himpunan merupakan salah satu materi yang ada pada semester genap 

dan peneliti mengadakan penelitianya pada semester genap.  

 

C.  Sumber Data, variabel penelitian dan skala pengukuran 

1. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
15

 Jadi sumber data 

adalah fakta – fakta atau keterangan yang akan diolah dalam kegiatan penelitian. Adapun 

hasil pencatatan dari sumber data dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu:
16

 

a. Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data dalam penelitian ini sumber data primernya adalah skor siswa 

kelas VII A dan kelas VII B MTs Miftahul Huda Bandung  Tulungagung dalam 

menjawab pertanyaan post tes.  

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Dalam hal ini yang menjadi sumber data sekunder adalah 

guru matematika, kepala sekolah, beserta staf dan dokumentasi 

2. Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian.
 17

 Jadi variabel merupakan segala sesuatu yang akan menjadi obyek 

pengamatan penelitian. 

Berdasarkan laporan diatas, variabel yang akan digunakan dalam penelitian 

eksperimen ini yaitu:
18
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a. Variabel bebas (independent variabel) : variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahan atau timbunya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah pembelajaran matematika model kooperatif tipe The Powor Of Two. 

Yang kemudian dinamakan  variabel (X)  

b. Variabel terikat (dependent variabel) : faktor-faktor yang akan diteliti/diukur untuk 

menentukan adanya variabel bebas.Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah hasil belajar matematika, yang kemudian dinamakan dengan variabel ( Y 

)  

3. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan cara mengukur suatu variabel. 
19

 skala pengukuran ini 

digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.
20

  Dengan skala 

pengukuran ini, maka nilai variabel yang diukur dengan instrumen tertentu dapat 

dinyatakan dalam bentuk angka , sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif.  

Macam – macam skala pengkuran ada 4 jenis yaitu :
 21

 

a. Skala nominal adalah angka yang tidak mempunyai arti hitung, angka yang ditetapkan 

hanya merupakan simbol atau data dari onyek yang akan dianalisis.
 
 

b. Skala ordinal adalah angka yang menunjukkan posisi dalam suatu urutan dalam suatu 

urutan nomor. 

c. Skala interval adalah ukuran yang menunjukkan adanya jarak antara dua gejala atau 

lebih, sehingga dapat diketahui perbedaan skornya. 

d. Skala rasio adalah ukuran perbandingan diantara dua gejala. 
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Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan skala 

pengukuran rasio. Dimana skala rasio digunakan untuk mengukur hasil belajar. Setelah 

data yang berupa hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terkumpul, maka 

dapat dilakukan pengukuran untuk membandingkan nilai kedua kelas tersebut 

mengunakan uji-t. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pengumpulan Data 

Sesuai dengan data yang dipergunakan dalam penelitian ini, maka teknik 

pengumpulan dan instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi : 

a. Teknik tes 

Tes adalah serentetan atau latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, 

pengetahuan, sikap, intelligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 

kelompok.22 Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar 

siswa.
23

 

Menurut peneliti tes adalah serentetan latihan yang diberikan kepada siswa untuk 

mengukur hasil belajar, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh siswa. 

Tes sebagai alat penilaian hasil belajar dikelompokan menjadi dua jenis yaitu:
24

 

a. Tes essay yaitu tes jawabanya dalam bentuk cerita atau uraian atau karangan, baik 

secara bebas maupun terbatas. 

b. Tes obyektif  yaitu tes yang memberikan kemungkinan kepada testee jawaban 

yang telah tersedia. 

Tes merupakan alat bantu yang berupa soal-soal tes tertulis, dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan soal-soal tes essay untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
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Kooperatif tipe The Power of Two terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs 

Miftahul Huda Bandung  Tulungagung pada materi himpunan.  

Tes essay yang diberikan sebanyak 5 soal, adapun tes bentuk essay memenuhi 

kompetensi dasar yaitu melakukan operasi irisan, gabungan, kurang (difference), dan 

komplemen pada himpunan, dengan indikator :                    (1). Menjelaskan pengertian 

irisan dan gabungan dua himpunan ; (2). Menentukan irisan dan gabungan dua hipunan; 

(3). Menyajikan irisan dan gabungan dalam diagram venn 

Sebagai alat ukur, hendaknya pertanyaan dalam tes berkualitas baik. Suatu alat 

penilaian dikatakan mempunyai kualitas yang baik apabila alat tersebut memiliki atau 

memenuhi dua hal, yakni ketepatannya atau validitasnya dan keajegannya atau 

reliabilitasnya.
25

 Merujuk pada kedua pendapat di atas, maka untuk mendapatkan  soal-

soal yang baik, perlu dilakukan analisis butir soal yang meliputi validitas dan reliabilitas. 

b. Teknik Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan 

terlebih dahulu menetapkan tingkah laku yang akan diteliti kemudian, memikirkan 

prosedur sistematis intuk menetapkan, menggolongkan dan mencatat tingkah laku itu baik 

dalm situasi wajar atau buatan.
26

 Sedangkan menurut Arikunto observasi adalah kegiatan 

pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera.
27

    

Observasi digunakan peneliti ketika mengumpulkan data. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan teknik observasi pada guru dan siswa untuk mengetahui keterlaksanaan 

serta proses model pembelajaran The Power Of Two dalam kelas. Jadi dalam penelitian ini 

peneliti mengajak teman sejawat untuk melakukan observasi mengenai pembelajaran di 

kelas dengan penerapan model  The Power of Two. 
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c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang tertulis. Di dalam 

melaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda–benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya“.
28

Dalam penelitian ini dokumentasi diperlukan untuk memperoleh daftar nilai 

siswa pada mata pelajaran matematika, serta memperoleh daftar nama guru dan siswa dan 

jumlah populasi penelitian 

E. Instrumen penelitian 

Setiap variabel yang diteliti harus diukur. Alat yang digunakan untuk mengukur 

variabel yang diteliti disebut dengan instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah alat-

alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan mengukur nilai variabel yang diteliti.
29

 

Hasil belajar dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan posttest. Sesuai 

penjabaran di atas tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok.
30

 Tes merupakan salah satu alat penilaian untuk 

mengukur pengetahuan dan intelegensi siswa dalam pembelajaran.  

Sebagai alat ukur, hendaknya pertanyaan dalam tes berkualitas baik. Menurut  

Sudjana mengakatan bahwa “suatu alat penilaian dikatakan mempunyai kualitas yang baik 

apabila alat tersebut memiliki atau memenuhi dua hal, yakni ketepatannya atau validitasnya 

dan keajegannya atau reliabilitasnya”.
31

 Merujuk pada kedua pendapat di atas, maka untuk 
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mendapatkan  soal-soal yang baik, perlu dilakukan analisis butir soal yang meliputi 

validitas, reliabilitas. Berikut akan dijabarkan masing-masing hal di atas: 

a. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat – tingkat kevalidan atau 

kesahian sesuatu instrumen.
32

. Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validilitas yang 

tinggi jika teknik evaluasi atau tes itu dapat mengukur apa yang sebenarnya akan diukur.
33

 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 

dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
34

  

Adapun untuk meneliti soal yang akan diujikan valid peneliti menggunakan validitas 

logis dan validitas empiris. Validitas logis adalah sebuah instrumen evaluasi menunjuk 

pada kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi persyaratan  valid berdasarkan hasil 

penelitian.
35

 Dalam hal ini peneliti meminta validasi soal post tes kepada dua kepada 

dosen matematika untuk melihat kesesuaian soal. Sedangkan validitas empiris adalah 

sebuah instrumen yang kevaliditasanya diujikan dari pengalman.
36

 Sedangkan untuk 

menguji validitas empiris suatu instrumen, maka instrument harus dicoba pada subjek 

yang sudah di rancang dalam penelitian. Dalam validitas ini peneliti menguji coba soal 

post tes pada tingkat kelas di atasnya, yaitu kelas XII MTs Miftahul Huda Bandung 

Tulungagung. Adapun soal berjumlah 5 butir sesuai dengan kompetensi dan indikator, ini 

di tuliskan pada kisi – kisi soal uji coba yang ada pada lampiran. 

Setelah mendapatkan hasil tes uji coba maka langkah selanjutnya di analilis 

menggunakan teknik korelasi product moment yang dikemukakan oleh person sebagai 

berikut : 
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 Rumus  
    

                

√{      –      }               

37 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi product moment 

n : Jumlah subyek yang diteliti 

∑XY : Jumlah dari perkalian X dan Y 

∑X : Jumlah X 

∑Y : Jumlah Y 

∑X
2
: Jumlah dari X kuadrat 

(∑X)
2 

: Hasil dari jumlah X yang dikuadratkan 

∑Y
2
: Jumlah dari Y kuadrat 

(∑Y)
2 

: Hasil dari jumlah Y yang dikuadratkan 

Menentukan dasar pengambilan keputusan berdasarkan         : 

 Jika         >         maka    diterima 

 Jika        ≤       ,maka    ditolak 

Karena        = 0,304 dan         lebih dari        maka soal post tes tersebut 

dinyatakan valid dan     diterima (perhitungan selengkapnya dilihat pada lampiran 6) 

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketatapan atau keterlibatan suatu alat evaluasi. Suatu tes atau alat 

evaluasi dikatakan andal jika ia dapat dipercaya, konsisten, atau stabil dan produktif.
38

 

Untuk mengetahui reliabilitas tes dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

koefisien alfa. 
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Metode ini digunakan pada soal – soal yang tidak bisa dinilai dengan pensekoran 1 

atau 0. Jadi tidak bisa diterapkan pada butir – butir yang tidak bisa diskor secara 

dikomatis, melainkan benbentuk rentangan. Peneliti menggunakan rumus alpha cronbach 

untuk mencari reliabilitas dengan persamaannyasebagaiberikut:
39
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Keterangan : 

r11   = Reliabilitas instrumen 

k    = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 2b
  = jumlah varian butir 

 t
2          = varian total 

Menentukan dasar pengambilan keputusan berdasarkan         : 

 Jika         >         maka    diterima 

 Jika        ≤       ,maka    ditolak 

Karena         lebih dari        ,         (0,63) sedangkan         (0,73) maka dengan 

demikian instrumen tes tersebut reliabel (perhitungan selengkapnya dilihat pada 

lampiran 7) 

 

F. Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam rangka memperoleh 

temuan-temuan hasil penelitian.
40

 Setelah data – data yang diperlukan terkumpul, maka 

langkah selanjutnya adalah analisis data. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaah, 
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pengelompokan, sistematis, penafsiran dan verifikasi agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis dan ilmiah.
41

 Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Analisis data 

kuntitatif  dilakukan dengan menggunakan uji statistik untuk menghitung data-data yang 

bersifat kuantitatif atau yang dapat diwujudkan dengan angka yang didapat dari lapangan. 

Dalam statistik, teknik yang digunakan untuk mengetahui koefisien perbedaan antara 

dua buah distribusi data adalah dengan menggunakan analisis uji-t (t-Test).
42

 Dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebelum melakukan 

penelitian, dilakukan uji asumsi dasar, antara lain sebagai berikut : 

Sebagai syarat suatu penelitian, maka sebelum dilakukan uji-t (t-Test) terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

eksperimen terhadap sampel penelitian, maka uji normalitas dan uji homogenitas perlu 

dilakukan.  

1. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh merupakan 

distribusi normal atau tidak. Adapun metode statistik untuk menguji normalitas 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov yang 

dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0.dengan kriteria penguji yang memiliki Asym 

sig. nilai ini dibandingkan dengan 0,05 (menggunakan taraf signifikan 5%). Dengan 

pengambilan keputusan dengan pedoman.
43

 

Nilai sig   0,05 distribusi data tidak normal 

Nilai sig  0,05 distribusi normal 

                                                 
41

 Asrop Safi’i, Metodologi..., hal. 171 
42

 Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2006 ), hal. 81 
43

 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistika dengan SPSS 16.0,( Jakarta : PT  Prestasi Pustakaraya, 2009), hal. 

83 



2. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh merupakan 

homogen atau tidak. Apabila homogenitas terpenuhi maka peneliti dapat melakukan 

pada tahap analisa dan lanjutan. Apabila tidak harus ada pembetulan-pembetulan 

metodologis. Adapun rumus untuk menguji homogenitas adalah:
44
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Populasi dikatakan homogen jika Fhitung   Ftabel, karena 1,24   1,68  maka Ho 

diterima. Yang berarti populasi tersebut homogen. (data selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 8). 

 

Setelah diketahui data berdistribusi normal dan data homogen, maka langkah 

selanjutnya adalah menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan analisis uji-t. 

Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang didapat, digunakan rumus uji-t 

(Tes) tentang perbedaan. Teknik t-test adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk 

menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi.
45

 

Adapun untuk rumus t-test yang digunakan adalah sebagai berikut:46 
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Dengan = 

1

_

X  = Mean pada distribusi sampel 1. 

2

_

X  = Mean pada distribusi sampel 2. 

2

1SD  = Nilai varian pada distribusi sampel 1. 

2

2SD  = Nilai varian pada distribusi sampel 2. 

1N  = Jumlah individu pada distribusi sampel 1. 

   2N  =  Jumlah individu pada distribusi sampel 2 

 

Dengan : 

2
1

1

2

12

1 )()( X
N

X
SD 



  dan  

2
2

2

2

22

2 )()( X
N

X
SD 



 

Hasil perhitungan t-tes selanjutnya disebut sebgai thitung yang akan dibandingkan 

dengan ttabel pada taraf signifikan 5%. Untuk memeriksa tabel nilai – nilai t harus 

menentukan dulu derajat kebebasan (db) pada keseluruhan distribusi yang diteliti. 

Rumusnya N-2.
47

 Selain menghitung menggunakan rumus, uji t juga dihitung dengan 

bantuan SPSS 16.0 for Windows. 

Adapun langkah – langkah sampel t-test adalah sebagai berikut : 
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1. Menentukan formulasi hipotesis dalam bentuk kalimat 

Ha : ada pengaruh model  The Power Of Two terhadap hasil belajar matematika 

materi pokok himpunan pada siswa kelas VII MTs Miftahul huda Bandung  

Tulungagung tahun ajaran 2014/2015 

Ho : tidak ada pengaruh model  The Power Of Two terhadap hasil belajar matematika 

materi pokok himpunan pada siswa kelas VII MTs Miftahul Huda Bandung 

Tulungagung tahun ajaran 2014/2015 

2. Menentukan formulasi hipotesis dalam bentuk statistik 

Ha :  ̅   ̅  

H0 :   ̅   ̅    

3. Menentukan dasar pengambilan keputusan berdasarkan thitung : 

Jika thitung  ttabel, maka h0 ditolak 

Jika thitung  ttabel, maka h0 diterima 

4. Membuat Kesimpulan 

a. Jika thitung  ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis 

yang berbunyi “Ada pengaruh model  The Power Of Two terhadap hasil belajar 

matematika materi pokok himpunan pada siswa kelas VII MTs Miftahul Huda 

bandung Tulungagung tahun ajaran 2014/2015” adalah signifikan. 

b. Jika thitung  ttabel, maka HO diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian hipotesis 

yang berbunyi “Tidak pengaruh model  The Power Of Two terhadap hasil 

belajar matematika materi pokok himpunan pada siswa kelas VII MTs Miftahul 

Huda Bandung Tulungagung tahun ajaran 2014/2015. adalah tidak signifikan. 

 


